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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena praktik nikah batin
yang tidak memenuhi rukun dan syarat sah perkawinan dalam hukum Islam
sebagaimana digambarkan dalam serial drama Bidaah (Malaysia). Praktik tersebut
dilakukan tanpa adanya wali, saksi, maupun pencatatan resmi, serta menggunakan
legitimasi spiritual sebagai dasar pembenaran. Kondisi ini menunjukkan adanya
penyimpangan antara ajaran Islam normatif dengan praktik yang berkembang
dalam masyarakat, sekaligus menimbulkan dampak sosial terutama terhadap
perempuan dan anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan praktik nikah batin
yang digambarkan dalam serial drama Bidaah (Malaysia); dan (2) menganalisis
praktik tersebut berdasarkan perspektif hukum Islam, khususnya terkait rukun dan
syarat sah perkawinan dalam hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
studi pustaka (l/ibrary research). Pendekatan yang digunakan adalah yuridis
normatif dengan metode analisis isi (content analysis). Sumber data primer berupa
serial drama Bidaah (Malaysia), sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab
fikih, buku ilmiah, jurnal, fatwa ulama, serta peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan perkawinan dalam Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi, dan analisis data menggunakan analisis tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) praktik nikah batin dalam serial
drama Bidaah digambarkan sebagai pernikahan yang dilakukan secara rahasia
tanpa memenuhi rukun dan syarat sah perkawinan, seperti tidak adanya wali, saksi,
dan ijab kabul yang jelas, serta menggunakan klaim legitimasi spiritual; (2) dalam
perspektif hukum Islam, praktik nikah batin tersebut dinyatakan tidak sah (batil)
karena tidak memenuhi rukun dan syarat perkawinan sebagaimana ditetapkan
dalam hukum Islam, bahkan dapat dikategorikan sebagai perbuatan yang mendekati
zina; serta (3) praktik tersebut memiliki dampak sosial yang merugikan, terutama
terhadap perempuan dan anak, seperti hilangnya perlindungan hukum, tidak jelasan
status nasab, dan potensi penyalahgunaan kekuasaan agama oleh tokoh tertentu.
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This research is motivated by the phenomenon of inner marriage practices
that do not fulfill the pillars and requirements for valid marriage in Islamic law as
depicted in the drama series Bidaah (Malaysia). This practice is carried out without
guardians, witnesses, or official records, and uses spiritual legitimacy as a basis for
justification. This condition shows a deviation between normative Islamic teachings
and practices that are developing in society, while also having a social impact, es-
pecially on women and children.

The aims of this study are to: (1) describe the practice of inner marriage
depicted in the drama series Bidaah (Malaysia); and (2) analyze this practice from
an Islamic legal perspective, particularly regarding the pillars and conditions for
valid marriage in Islamic law.

The research method used was qualitative research with a library study ap-
proach. The approach used was normative juridical with content analysis methods.
The primary data source was the drama series Bidaah (Malaysia), while secondary
data was obtained from figh books, scientific books, journals, ulama fatwas, and
laws and regulations relating to marriage in Islam. Data collection techniques are
carried out through documentation, and data analysis uses thematic analysis.

The results of the study show that: (1) the practice of inner marriage in the
film Bidaah is depicted as a marriage carried out in secret without fulfilling the
pillars and requirements for a valid marriage, such as the absence of a guardian,
witnesses, and clear ijab kabul, as well as using claims of spiritual legitimacy; (2)
from an Islamic legal perspective, the practice of inner marriage is declared invalid
(batil) because it does not fulfill the pillars and requirements of marriage as stipu-
lated in Islamic jurisprudence, and can even be categorized as an act that is close to
adultery; and (3) this practice has detrimental social impacts, especially on women
and children, such as the loss of legal protection, unclear lineage status, and the
potential for abuse of religious power by certain figures.
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